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ABSTRACT 
The experiment was conducted on a Latosol soil at Cikarawang, Bogor, to investigate the 
response of plant growth, production and seed size of soybean (Glycine mw (L.) Merr.) to applica- 
tions of chicken manure and micronutrients (Zn, Cu, B). 
Manure application increased plant growth, yield and seed size. Yield and seed size were highest 
at the 15 tons manure/ha treatment, without micronutrients. 
Manure increased P concentrations in leaves and total nutrient uptake, but reduced Ca, Zn, 
Cu, and B levels. 
Without manure, the acid soil caused insufficient P availability. Since Ca and Mg were also 
shown to be in short supply, the soil should be limed with dolomite. This treatment would alleviate 
N deficiency through better nodule development. 
PENDAHULUAN 
Akhir-akhir ini sering terdengar bahwa ketersediaan unsur rnikro dalam ta- 
nah semakin terbatas, sehingga menjadi salah satu kendala pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Menurut Ismunadji dan Mahmud (1985) kekahatan unsur 
mikro antara lain disebabkan oleh (1) rendahnya kadar unsur rnikro dalam ta- 
nah secara alamiah; (2) rendahnya kadar unsur mikro dalam pupuk anorganik 
beranalisis tinggi; (3) penggunaan pupuk anorganik yang lebih tinggi daripada 
pupuk organik; (4) berkurangnya ketersediaan unsur mikro karena pertanaman 
yang intensif; (5) sifat fisik dan kimia tanah 'itu sendiri. 
Percobaan ini didorong oleh keluhan petani kedelai yang mengkhususkan 
diri menghasilkan kedelai muda untuk direbus, bahwa benih kedelai irnpor dari 
')sebagian dari Tesis kagister Sains Program Studi Agronomi, Fakultas Pa~casarjana Institut Pcr- 
tanian Bogor. 
')~erturut-turut mahasiswa Fakultas Pascasarjana IPB, dua staf pengajar Fakultas P e r h i a n  IPB, 
dan staf Pusat Penelitian Tanah Bogor. 










